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ABSTRAK

Sutaji, 1999, Impliketur Porcakapan Siswa Kelss 1 Cawu 11 SLIF Megest | Ambuly
1698 / 1999, Karya [muah, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra lndonesia,
Jurussm Pendidikan Bahasa dan Seni, FETP Universitas Jember.

Pembimbing . Dis. Hari Satrijono.

Kats - kata kunei ; implilkatur, percakapan, konleks.

Ciice dalam teori implikater mengomukakan bahwa pelaksanaan percakapan
dipandy olch seporangkat mwmsi. Asums: im didasarkan atas pertimbangan rasional dan
dapat dirurmuskan sobagsi panduan unink menggunakan hahasa scoura efekiif dan ofisien.

Ficklivilas dan  elesionsi peoggunaan  bahasa dalam  komunikosi fsan  pada
wmumnya dapat ditemui pada orang — ovang dewasa vang sudah matang tingkal
penalarannya. | lal lerscbul dilanda dengan adsuya inplikaius — mphibaion. Akan fetapi
bhagaimanakah pads tingkat anak — anak, Khususnya siswa SLTI?.

Penclilian ini bertujuas mendeskripaikm implikatur dalam percakapan sizwa kelas ¥
Cawy [l SLTP HMegeri 1| Ambuly tahun polajaran 1998 / 1999, Ada 3 abl yang
dideskripaiken sehubungan dengan implikatur percakapan siswa, yaily (1) macam — macam
ik yang digunakan dalam percakapan; (2) makna — makna imphikatur yaig puncul
dalam porcakapan fiswa, dan (3} konieks yang melingo mi percakapan siswa,

Pendokatan vang dipunakan dalam penclitian ini adalah pendekatan wualitatif. Data
penclitisn ini berupa teha percakupan dan rekaman porcakapan. Data tcks percakupan
diporoleh dani siswa kolas 1A yang disnbil 6 (ks yecara scak. Sedanglon dats yang betupa
6 mekaman percakapan dimmbil scvara acak dari percakapan vang dilubukan oleh miswa
kelas IG. Pengumpulan dats dilakukan dengan menggunaken metode dokumen, rekaman,
dan wawancara. Analisis dsta menggunskan teknik analisis devezin / cansh, analisis
tuksonomi, dan analisis komponensial

Hasil penclilian  menunpukkan  babwa  iopik opik  yang  dimmakan  dalam
percakapan siswa berkuitan eral hal - hal vang menjadi pengalaman atau kebiasaan wisWa
sehari - hari. Dari 12 kata data percalapan, implikatur hanya mancul dalam 4 data
percakapan. Kontcks vang melatarbelakanpi pemitihan tonik dan temmmendan implikatur
datzm percakapan  vang i lakukan oleh para responden pads wmmmmya sama.
Fonteks-kontcks percakapan siswa mehiputi bahasa ibu, mitra wicara, wmpat, wakiu,
situasi peristiwa, status bahasa Indoncsia bagi siswa, penggunasn hahasa Indomesia,
lingkungn sekitar, dan ponentuan lopik percakapan,

Berdasarkan hasil penclitian ini disarankan hendaknva budaya berahiass Indonesia
di lingloangan sckolah dinpayakan, Mususoya olsh g bahass Indosesis i i akan
mermmjang peninghatan pemahaman dan keterampilan berbahasa Indoneiia secars lsan.




BABI
PENDAHULUAN \

1.1 Latar Belakang ;

Dalam GBPP Bahasa Indonesia untuk SLTP » 1994 digariskan bahwa salzh
ot tujuan wmum pengajarsn Dahass Indoncsia adalab agar siswa mcmshami Bahasa
inbemesia dan sogi beniuk, makona dun [umpsi seria menggunakaonya demgan lepal uniok
bermacam - macam tujuan, keperfuan dan keadaan, Sclanjutnya discbutkan pula tujuan
khusus penggunaan Bahasa Indoncsia di antaranya adalah agar siswa mampu berinteraksi
dan menjalin hubungan dengan orang lain secara lisan.

Kemampuan berinteraksi menggunakan Bahasa Indonesia secara lisan membutuhkan
peagnasasn sspek kebahasaan dan nonkebahasaan  konteks ) . Lebih — lebib interaksi
secara lisan yang berlangsung secara spontan menuntui ketanghkasan bemalar.

Oich karena sifatnya yang spostan dan terikat kooteks, aktivitas berbahasa sccara
lisan merupakan pengpunaan bahasa yang efcktit dan efesien Efcktifitas dan ciesensi
penggunzan bahasa dalam mberaksi lisan jai ditandai dengan adanya unsur irmmlikatur
percakapan.

Hal tersebut diengkapkan oleh Grice dengan teori implikatumya { dalam Cahyono,
1995 : 221 ) hahwa pelaksanaan percakapan dipandu oleh seperangkat asumsi. Aswinai it
lﬁdﬂﬂhnﬂmpﬁﬁmhmgmmbnﬂdmmmmgdmmk
menggunakan bahasa secara cfektif dan efisicn daiam percakapan.

Akan tetapi hal tersebut selama ini kurang mendapat perhatian para gura bahasa
Indoncsia yang sccara langsung melaksanakan pembelajaran bahasa Inidonesia. Hal ini
dapat dimakiumi olch karena pembelajaran bahssa Indonesia terikat oleh GHPP yang
secara formal fidak memuat perihal implikatur percakapan. Selsin itu clektvits dan
efisiensi penggunaan bahasa Indonesia sccara chaplisit sudal iecdapat dalam mslen tentang
kalimat baku Dengan demikian kepekaan atan keterampilan pomahaman berbahasa secara
tisan kurang dikembangkan




bt

Hal lain vang melatarbelakag) permbthan mdul penclitian m adalah penggunaan
bahasa Indoncsia sebagai alat komunikasi di lingkungan sekolah. Olch karcna latar
belakang bahasa ibo / otnis, maka bahasa komunikasi yang dominan di linglungan SLTP
Negeri 1 Ambuly adalsh bahasa decrah Jawa Dalam komunikasi antar siswa di sckolah
digunakan bahasa ibu. Schagian guru pun mcnggenakan bahasa ibu uniuk berkomunikasi
demgan siswa alaupun dengan sosama pure. Dahasa Indoncsia hanya digunakan eleh sivwa
urvtuk berkomumikas: denpan gan.

Berdasarkan pertimbangan dan pemikiran imlah peneliti mengangkat judul
Implikatar Percakapan Siswa Kelas 1 Cawa 11T S1TP Negerl 1 Ambulu 199% /1999

1.2 Rumusan Masalah
Dalany penelitian ini akan dibahas masalab — masalah yang berkenaan dongan judul
penclitian yab:
1} Bapatmanakah topik - topik yang muncui dalam percakapan siswa kotas | SL'VP Negeni
1 Ambulu 1998 / 199% 7
2} Pagaimanaksh kemunculan implikatur dalam percakapan dengan bahasa Indonesia
siswa kelas 17
1) Dagaimanakah konicks vang melingkupi percakapan siswa kelas 17

L3 Tmjuan Penelitian
Secars wmum penclitian ini berujuan untuk mendeskripsikan implikstur dalam
percakapan siswa kelas 1 Cawn I SLTP Negen 1 Ambula 1998 / 1999 dengan
mengpunakan bahasa Indonesia,
Secara rinci tujusn penelitian ind adalah:
1) Uniuk meagetalwi topik — topik yang digunakan dalam porcakapan sswa kelas [ cawu
I SLTP Negeri | Ambula 1998 / 1999
7 Mendeskripsikan kemunculan implikatur dalam percakapan siswa kelas 1 cawn Il
SLTP Negeri | Ambulu 1998 / 199%;
3) Mendeskripsikan konteks yang menyertai percakapan siswa kelas 1 cawu 1T SLTP
Megeri 1 Ambulu 1998 / 19959,




1.4 Manfast Hasil Penclitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfast bagi gur, siswa, dan pencliti selanjutnya.
1 ) Bagi puru bahasa Indonesia, hasil penelrtian i :
a  Memberikan masukan untuk pengembangan pembelajzran behasa Indonesia |
b. Schagai hahan reaungan mengonai pontingnya implikatur dalam percakapan.
2y Bansi siswa, hasil penciiitan w :
a. Menjadi pendorong untuk lebih poka memahami percakapan;
b. Meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menguasai hshass Indonesia
sehagai alat komunikasi;
¢. Mendorons minat siswa terhadap mats pelajacan bahasa Indonesia.
3) Bagi peneliti selanjuinya, hasil penetitian wi :
2. Sebagai bahan pertimbangan uniik penclitian selan juinya;
b. Memberikan masukan bagi poncliti seiunjitnya meogonai porihal implilcator.

1.5 Definisl Operasional

Uniuk menghindari terjadinys kesalshpahaman dalam penafsiran jodul penclitian ini
maka perle ditegaskan makna istilah  istilal dalam judul penelitian dan yang berkenaan
denEannya.

i} implikatur adalah makna tidak langang stau tersivst yang ditimbulkan oleh apa yang
terkatakan { cksphkatur ).

2% Percakapan ialah satian mteraksi bahasa antara dua pembicara atau lebih.

3) Implikatur percakapan adalah makna tidak langsung atau makna fersiral vang terdapal
dalam susty interaksi bahasa / kegiatan percakapan antars dua peserta percakapan atau
lebih

4) Penuiir atau powicara adalah pescrla percakapan vang formasuk & dalamniiys mitoa
wicera.

5y Tphisit ialah termasuk ( terkandong ) di dalammyva meskipon tidak dinvatakan sccara
jelas atau terang — fcrangan




BAB L
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab Tinjanan Pustaka ind akan dipuparkan pendapat beberapa shli mengenai
beberapa hal yang berkaitan dengsn pembahasan masalah dalam penclitian ini. Beberapa
hal vang dimaksnd adalsh (1) Habikat bahass (2) Foengsi bahasa, (3) Pragmatik,
(4)intcraksi percakapan, {5) Konscp Implikatur, (6) Pentingays implikatic porcakapan,
{7} Kot

Pendapat para abli mengenai hal - hal terscbut akan menjadi dasar pyakan pencittian

ini.

2.1 Hakikat Bahnea

Mengrenai hakikat bahaxs banyak batasan yang disampaikan olch para ahli bahasza
Keeaf (1980 : 1 } berpendapat bahwa bahasa adalah alal komunikasi antara anggota
masyarakat berups simbol bunyi yang dibaulioan oleh alat vcap manusia.

Pembatesan pengertian bahiasa terschut didasarkan pada wigud dan pentingnya bahasa
sehagai alat komunikasi

Anderson { dalam Tarigan, 1986 : 2 ) mengemukakan ¥ prinsip dasar bahasa, yatio
1) Bazhasa adalah suatu sisiem.
2} Dizhasa adalah vokal ( bunyi ujacan )
3) Bahesa tersusun dan lambang — lambang muna sulia | arbstrary symbol ).
4) Setiap babaaa bersifar unile, bemifat khas
5} Bahasa dibangun dari kebiasaan - kebiasaan
6) Bahasa adalzh alat komunikas
7} Rahasa berhubungan erat dengan budaya tempatnyz berada
£) Bahasa itu berubah — ubah

Abdul Havi ( 1983 : 1 ) ecopewmikakan babwa balwsa adalah sistom fanda yung,
beruoa bumyi yang dikclusden melaiui mube manusia yang bersifmt arbitrer dan
berdasarkan komvensi vang dengan tanda nda Hu manvsia saling berhobungan
(herkomunikasi ). Pendapal ini mendasarkan pada wujud bahasa vang digunakan olch

manupsia




Hatasan pengertian bshasa vang laam diberikan schapaimana yanp dikultp clch
Aminuddin dari Knidalaksana ( 1988 | 28 ) adalah bahasa merupakan sistem lambang
arbitror  vang dipergunaksn susto masyarakasl entek bekehe sama, beriteraksi, dan
memidentiiikasikan dirl,

Dar pendapat - pondapal toniang peogortion babasa torscbhut dapatlah dikciahid
behwia buhasa (1) berupa suabs sistem lambang bunyi, (2) bemsilad arbitrer, (3) dipunakan
manusis { masyarakat ), (4) schagai alat komumikas. Jady pada hakikatnya bahasa adalah
suatp sistem lunbang bunyl yang bersitat arbitrer ( mena suka ) yang digunakan oleh
manuia | masyarakat untuk berkomunikas:

2.2 Fungsi Bahass

Adulab suatn kenvaiaan dpahwa dalam aklivitasnva schari — harl massia selzla
menggunaban bubass untek boronsambasi. iy menunjuidken funget wiama bahasa scbagai
alat untuk berkomumikam antar sesanza angooty masyarakal.

Crarys Reraf dalam bubunya komposisi mengemukakan bahwa fumgsi bahasa dapat
diturunksn dari dasar dan monf pertumbuhan bahasa du sendut Dassr dan motl
pertumbiihan bahasa pada garis begasnys, yads

a)  Untak menyatakan ekspresi diri ;
by Sebagai aat komunikasi,
¢} Sebugai alat uniuk mengadakan intepras dan adaplasi sosial;
d)  Sebagai alat uniuk mengadakan Kontrol sosia! .
2 Schagai alat unmk mengekspresikan dm, babasa menvatakan sccara orboka scgala
seawatn yang tersiva! dalaen dind kite, Dengan bahusa kita menonjeken keberedasn kits,
b. Sehagai alat konmnikasi, bahaza monjadi sarans alau saluran wink menyatakan pikivan
dan perasaan kita kepada ovaug lain. Begilu schaliaya.
¢ Scbagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosizl, dongan behasa kita dapat
belajar borkenalan dengan orang - orang fsin. Angpois — anggula masyaraka! dapat
dipursaiukan secara clisicn melalui bahasa,
d. Schagai alal wnuk mengadakan kontrol sosial Scmua kegisten sosial dalam
maavarakat dapat diatur dengan baitk menggunakan Subasa { 19803 )




7

Mababan ( 1986 : 3% ) membedakan 4 golongan fongsi bahasa @ (1) fongs
kebodayaan, {2) fongsi kemasysrakatan, (3) fungyl perorangan, dan (4) fongsi pendidikan.
Penggolongan ini bila didasarkan pada fongsi vtama bahasa scbagai alal komunikasi dalam
kartatmva dengan masyarakat dan pendidiban,

Keompat fungsi bahasa forscbul saling borkaitan antars yang salu dan yvang lain.
Perotanuan muerupakan anpgola masyvarakal dengan pola kebudayaannya vanyg diwariskan
dan dikembangkan melalul pendidikan,

Fungsi bahass vang lobih luas lagi dinngkapkan oleh Halliday { dalam Tarigan,

1986 - 5 ) Malliday dulam bukunya “ Fxplorations in The Functions of lanpuage *

mengemnbakan 7 fungsi bahaga yailn,

1) Fusgsi inatrumental ( the instrumental fuoction ), melavani penpelolsan linglamgnn,
menychabkan perisiiwa — paristiwa fertontn ferjadi

2}y Fungsi regulasi { the reguiatory function ), bormmlak mongavwasi sora moagendaiiicon
peristiva - peristiva. Dalam fungsi i bahasa bedindak  uniuk mengatur  seris
mengendalikan vraing lain.

3) Fungst répreseniasional { the reprosemtaiiona! function ), yalow ponggunaan babasa
untuk membuat permnyataan - permyataan, menyampaikan fakia, dan menjelaskan atau
mclaporkan realitas vang schenarya.

4y Fungyu wlorakswonal | the sicractional function ), bermugas menjamin  dan
memantapkan ketabanan serta kelangsunpan komunilasi sosial.

) Tuagsi persobal ( the persomal fusction), momberikan kesompatlan sesercang pembicara
unink mengekspresikan perasaan, cmosi, dan pribadi

G) Fengsi heurshk { the hewristic famction ) melbathan ponppunasn balass uniuk
memperoled limn penpeiahien

7) Fuongsi imajinatif { the imaginative (ualion ), melayani poociptaso sistom - sistem atau

gagmian - gagasm yang berxifat dmaiinarif | sastes ).
Fungsi — lungsi bahasa yang dikomukakan oloh para pakar bzhasa lerschul
merupakan peagembangan alau penjubaran dari fungsi utaa bahasa sebagal alal
komunikasi antar manusia.




2.3 Pragmatik

Balssan mengened pragnatih banyak disaapaikan oleh para ahli balasa schagaimana
yany Gikutip oleh tarigan { 1986:32 ) schagal berikut.

Pragmatik { atea somantk bohavicral ) menelsab penlaby msan, tergtama lelzah
dalam hubunginnya dengin ands - tands dan lamabang — lanbang, Uragmatik mcmmsalian
perhabian pada cara msan borponlaku dalam kesclevhan sdues pombenian landa dan
pencrunaan tanda | Goorge, 1904:31 -8 ).

Pragrmatik adalah tclzah mengenat © Hobongan tanda - tanda dengan para penatsir
{ Mormis, 1939:6 ).

Lovinson borpendapal bahwa pragmatik adalah telaah menpgenai relast antara bahasa -
dan komlvks vaog morupakan dasar bagl scafe calaizn sag laporan pemahaings bahasa,
Cengan waia lain pragmatik berati | olash niongenal kemampuan pomakai bahasa
meagnubungkan scria monyorasikan kuiineal — halimat dan konicks — bontehs sccara tepal
{1980],

Pragroatik adalal tclaah mengenai scgala aspek makna vang tidak forcalup dalam
teor semanhilk. Dalam pepgenian i pragrasok meoperbincangkan scgals aspek makna
ucapan yang lidsk depat dijolaskan sccara tomtas oleh roferens: langung kopada kondisi
kondisi kebenaran kalimal yang discapkan ( Tanigan, 1986:32 )

Mababan schsgainana yvang dikuip cleh Mup dalam Dhkdal Bahiah Progmatii dan
Prapmatika Babasa Indomesia ( 1997:1 ) berpendapat babwn pragmatik scbagai aturan
pemakaian bahass vailu penuliban benluk babasas dan poneniuan maknanya schubungan
dengian maksud pempicara sesual dengin komieks dan keadaan,

Ve ( dalam Caiyouo, 1995 213 ) mengarikan pragmabik sebagal cabang ilnu
bahasa yaug mempelajar makes yang dikchendali oleh poouha.

Uglam GBCE Dahasa indovssia kool 1984 diopaskan Daliws prapicalik adaial
Eemmnpuun berkomunibest dengan badusa dan bagian - bagionnya yang scialn dikabtkan
dengan takior - laktor ponenta dalam komunikasi { Depdikbad, 1987:VI0 ).

Arpek pragmatik dalam kuribulum 1994 secara eksplisit tidak digariskan. Akan
ictapi perihal kemnangposn menpgunaban bahasa /| borbahass ferkandung dalaen hampir
setinp butir pembelajaran .




tnt sangat sclaras dengan pendekatan kemmmkatf yang mendasan pembelajaran bahasa
Indonesia.

Dengan demikian kesemua { kogiatan berbahasa ) upaya orang menguasai aspek-
sspek keterampilan berbahasa bermmara pada kemampuan mengpunakan bahesa dalam
borkomuanikasi, Sceara wnwm dapat di simpualkan babwa pada dasamya inhi dan kcmalan
berbahasa adalab lerleiak pada pragmatik.

Berdasarkan pendapat-pendapat terscbut dapat disimpalkan bahwa secara emuom
batasan-batasan pragmatik salalu berkenasn dengan makna, penggunaan bahasa, konteks,
dan perilako msan pengpuna bahasa Jadi pragmaiik adalah suaiu kajian bahssa mengena
lubungan bahasa dengan maknanya dalam konteks pengmmasnnya.

2.4 Inleraksi Percakapan

Percakapan siou komversasi adalsh salah sate bentuk kegistan Godifons vang
bertanprung dua arah antara dua pthak pembicara dan penyimak { mitra wicara ).

Percakapan merupakan bagian dari kajian pragmalik. Dalam pragmatik percakapan
disebuni komunikasi lisan Percakapan atan konversasi adalah kegiatan komunikss: yang
bernifat aktif. Y dalam kegiztan bzhasa ini terdapat komumnikasi tmbal balk antara
pembicara dan penyvimak. Kedus pihsk i saling berpantian kedudukannys sualu sast
sabagal pemiicars dan pada sast lan menjadi penyunak.

Berlangsungnya kegiatan berbahasa (  komumikam lisan ) melibatkan secara aktif
para pariisipan untuk saling memahami bahasa mitra tutumya ( mitra wicaranya ).
Pemahaman ferhadap makna bahasa dalam kegiatan komunikasi lisan vang beraifat spontan

menuniut pengoasasn keterammpilan berbicara secara aktif

Bentuk-bentuk hahasa yang didubung oleh aspek-aspek nonkebghasaan dalam
bomunikasi membuks kemumghkiem (onbulnya makna—makoa & doar keidaly strokdoral.
Selain #m konteks vang melingkopi bentuk- bentuk wjaran akan sangs mencotukan atso
mompengaruhi makna bahasa.




1.5 Unsur — unsur percakapan,

Aristoteles sebagaimana vang dikatip olch Dipodjojo mengatakan bahwa kegiatan
berbicara baru terjadi bila terpenuhi 3 wnsur: (1) pembicara, (2) pembicaraan atan posan,
dan (3) lawan bicara atan majels { 198430 ).

Ketiga unsur il scoara umum menmpakan unsur utama dari schuah porcakapan atau
Lewgialan komumikasi lisan.

Pembagian lam yang Ichih rinci mengenai umsuramavr  komumbkas tizan
disampaikan oleh Claude Shannon dan Warren Weaver pada tahun 1347 Keodua shli ini
mengemukakan onsur-unsur komunikasi Wsan yang meliputi (1) pember informasi
(an information source ), (2) penyandi { an encoder ), (3) pesan (2 massage ), (4) saluran
(a channel), (5) pengurai sandi ( a decoder ), dan (6) penerima ( a receiver ).

Dulan kogistan konwnikasi lisan unsur-unsir erscbul tampak dengan jelas,

{1) Pemberi mivrmasi { an information soerce ) sdalah seseorang yong memilikl gagasan
vang disampaikan kepada orang lain.

(2) Penvandi { an encoder ): berupa bahasa yang berisi rumusan gagasan,

{3) Pesan { 3 maysage ): hasil ramusan gagasan yang berupa pemyataan

(4) Saluran { a channel ): saluran udara atse gelombang yang disamnpatkan dari lisan untuk
menyampaikan posan.

{5} Pengurai sandi { a decoder ). berupa ditermmanya bunyt oich pendengar.

(6) Penerima ( a receiver ): penerima yang mengetahei 11 pernyataan {Depodjojo, 1984:31)

Pendapat ini dianggap lebih scnpuma dan terkenal dengan teori Shannon Weaver,
Akan tetapi 3 unsur komunikasi yang dikemukakan Aristoteles masih memegang peran
penting, Olsh karenanya dapat disimpuikan bahwa vrsur utama komunikes) lisan meliputi
pemabicara, pesan, dan lawan bicara { penctima ).

16 Konsep lmplikatur

Tstitah “implikatur dipakai olch Grice untuk mencrangkan yang rmghkm diariikan,
disarankan atag dimaksudkan oleh penulur vang berbeda dengan apa yang scbenarmya
dikatakan oleh penutur, Implikatur vang diteniukan oleh konvensi kata-kata yang dipakai
dakun tuturan disehut implikstur konvensional { Rroam, 199631 )
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Suyono { datam Muji, 1997 ) mencgaskan bahwa implikatur dipakai wmiuk
mencrangkan makna implisit di balik apa vang divcapkan atau ditulishan sehagai scsuatu
yang dimplikasikan

Disebutkan pula ofch Grice ( dalam Brown dan Yule, 1986:31 ) bahwa implikatur
adalsh makna tidsk langsung atan torsirst yang ditimbulkan clch apa yang torkatakan
(Martuiik, 1997:10).

[ uini jelas bahwa impiikatur digenakan dalam kegiatan berbubasa lisan
(percakapan ). Oflch karenanya tmplikatur disebut juga implikator porcakapan.

Palam penggunaan hahasa schari-hari masyaraksl hahasa bamyak menggamhakam
implikatur { percakapan )Pada komunikesi timbal balik dalam kontcks budaya kita
penggunaan fmplikater terasa lebih sopsn [ hewes. Hal ini tampak dalam tindak tuiur
memerintal, memints, memberi nasihal, dan menegur.

Kalangan politis pada umummys jugs mengmnaban implikatr daslam eyt
pemyataan politik yang disclimuti scjunatah tekn-teks - Misalnya permyaiaan seorang, tokoh
“Tidak ada undang-undang vang menyebutkan presiden harus laki-laki®. Pomyalaan ind
schonarnya berist makna bahwa scorang perempuanpun boleh menjadi presiden di
Indonesia.

2.7 Pontingayva Inplikatar

Pentingnya konsep implikatur dalam pragmatik menunst Levinson didasarkan pada
4 hal, Pertama, konsep implikatur memungkinkan penjelasan fakta-fakta kebahasaan yang
fidak terjangkan teori linguistil. Kedua, konsep implikalur memberikan penjelasan fenfang
makna berbeds dengan yang dikatakan secars lahariah,
Misalnys, potsnysan fentang wakiy bisa dijawab dengan fdak menyebuthan wakiunya
secata langsung, (etapi dengan mounycbutkan peristiwa yang biasa terjadi pada wakia
torioniu,

{1) A: Puknl berapa sckarang 7
D: Karvawan gudang sudah pulang,
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Secara konvermonal kedua kalimat di atas amtara portanvaan dan jawaban tampak
tidak berkaitan. Namun penanya sudab cukop memahami jawaban itu karens sudsh tabu
kchiassan pulangnya oreng dan gudang pada pulul fenlentu. Keliga, koovep imphikator
dapat menyederhanakan struktur dan i deskripsi semantik. Sebagai contoh perhatikan
kalimai berikat:

{2} Munghin sda kehsdupan di Planei Mars.

Secara tdak langsung sebenarnya kalimat mi mengandung dua kemungkinan yakni
mungkin ada kchidupan di planet Mars dan munmgkin puls tidak ada kehidmpan & planet
Mars. Akan tetapi pernyatasn ilu cukup diwakili dengan pernvataan vang lehih soderhana
terschur. Keempat, konscp implikatur dapat menjelaskan beherapa fakta bahasa sccara
tepal [/ halus schingps metalora dan peribshasa dapat dijolaskan dengan implikatur
Misalaya - “Bagus sekali tulisanmu”, padahal kenyatannnya tulisannya jelek dan sulic di
faca.

1.3 Konteks,

Yang dimaksud kontcksy dalam penclitian i adalabh hal-hal yang mempengarnhs
alau mempunyai kaitan dengean kemungkinan munculnya implikaiur dalam percakapan.

Tallday, berpendapat bahwa konkeks adalah tcks vang menverai teks. [lal vang
menyeria teks mi hdak fusya yang dilisankan atau ditehs, etapd lennasuk pala kejadim -
kejadian non-verbal yvang lam, Kescluruhan bnglungan teks itulah yang dischut dengan
konteks ( 1992: 6 ).

Iatilah konteks yang digimakan oleh Halliday diambil dari teori mengenai kembeks
situasi yang diperkenalkan oleh seorang pakar antropalogi Bromalaw Malinowski. Istilah
konleks situasi ind diciptakan Malimoweki pada tahun 1923,

Yang dimaksod dengan istilah terscbut adalah loghungan teks yakui  keselorahan
lingkungan, tidak lunya fingkungan tuter ( vorbal ), tetapi juga lingkungan keadaan tompat
teks dincaphkan. ( Ialliday, 199°2:7 ),
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Menpensi  konteks vang mempengarchi  pemakaumn  suatn bahasa, Halliday
menyebutkan 3 cinl komteks situasi yakui medan, pelibat, dan sarans, Medan berarli
nermaman jenid kogiatan, Pelibat adalah pomsmn aisu polaku yang berperan dalam
nteraksi, Sedangkan sarana merupakan bagizn yang diperankan oleh hzhasa: organizad
simbolik toks vang meliputi kedodukannya, fungsinys dalam kontcks tomasuk pola
salwrannya ( dilulurkan stau dituliskan ) (Haliday, § o L

[chih lazs lagi dischutkan bahwa sclain Lonteks smuss ada konichks bodaya
kontcks imferickstual, dan komtoks iotratckstnal Konicks budaya ysito lastar belakang
kclombagaan dan idenlogis yang member nilai pada teks dan mendayakan penalsirannya
Konfeks infortekaiual adalzh berbagsi hubungan dengan tcks—teks lain dan prakirasn
orekitaan yang difetapkan. Konteks intratelstual merupakan kohereosi  dalam ks,
termasuk koliesi kebahasaan yang memiliki hubangan-—hubungan scmaniik sccara inlernal.

Diari sini dapat diketabwi bahwa suatn feky { ulamanya sluran ) scaantiasa teriait
derwan kontehs, Hal ini scsuai dengan pondspat Rugaiyah Hesan (1992 } bahwa antara
teks dan konteks ada hubungan dekat Nilai pendekatan ini terlotak pada pengakuan wifal
funggional bahasa,

Hymes { dalam Brown, 199638 ) meringt cin-cin konteks veng mungkin relevan
dmgmp:rihﬁwahahﬁimwmm—pmmmhim{ addrossor } dan kawan bicara |
addressce ). Pembicara adalah penutur aiau penuiis yang mombual wiaran. Kawan bicara
adalsh pendengar atau pembaca yang menerima ujaran

Diungkapiannya pula batwa hal lain yang fkut mempengaraln pengilihan bentuk
dan isi toturan adalah topik dan latar { seiting ) yang terdiri afas situasi peristiwa, fempat,
wakte, dan hubungan - hubungan fiaik orang—orang yang berinterakal.

Ciri-ciri kooteks dalam skals bessr dikemukakan oleh Hymes pada tahun 1964
Cliri—ciri kontoks berskala besar tersebit adalah: channel atan sabursm { wicara sleu lulis ),
code atmn kode bahasa yang dipakai ( bahass Tnggris atau Indonesia ), missape form atan
bemtuk pesan yang dilaksanakan { musalnya porcakapan, sural, khotbah ), dan  cvent atau

peristiwa vang disisipkan ( misalnya bagian dan wawancars }.
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METODOLOGE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian vang berjudul Implikator Percakapon Siswa kelay | Cawn 11 SLTF Negeri
1 Ambuly 1998 / 1999 ini menggunakan rancanpan penclitian deskeiptils kualitatif vabon,
penclitian kualitatif yang bemifat deskeiptil { dongan mctode deskripiil’ ). Penclitian i
berusaha membual pambaren ienlang sesualy [ daia { deshrips suaiu daia ) slau keadaan
socara apa adanya. Sehagaimana pendapat Surakbmad, penelitian dengan metrnde deskriptif
memitiki sifet vang menonjo! yakni menuturkan dan menafsirkan dstz yang ada
(19%0:139).

Penentnan penggunzan rancangan penclitian ini didasarkan pads pentimbangan
kesesuaian denpan ciri-ciri penclitish kualimtif, Ciri-virl penelitian kualitatif adalah
{1ymengembangkan masalah yang borsifal umum, (2} menggunakan daia vang beupa
dokumentasi, (3) mengambil sampel secara teoritis, (4) menggumakan manusia sebagai
instrumen, dan (5 menatsirkan makna suatu falda | Paisal, 194019 ).

Bordasarkan sifat dan kescsuaizn judul penclitian dan sifat / ciri penclitian di atas
mika dalam penclitian ini digunaken rancangan penelitian deskriptif koalitanf  Unéok
memberikan arah dan acuan peneclitian, penclitian ini menggunakan kajian teorl. Diengan
demikian di harapkan penelitian i mendeskripaikan dala sécara luntas,

3.2 Sasaran Penelitian

Sesuai dengan judul peoclitian ini, maka sasaran penclitian mi adalah percakapan
siswa kelas 1 SUTP Megeri 1 Ambuly 1998 / 1999, Percakapan yang dimaksud dalam
penclitian i adalah percakapan dengsn mengpunakan bahesa [ndoncuia,

Porcakapen schari-hari antar siswa di logkungan SLI1P Negeri 1 Ambuly
wengpunakan bahasa ibu balasa Jawa, Olch karongnya inhiran siswa dalen percakapan
dengan baluma Indoncsia ferschet merupakan perwujudan penpuasazn siswa mengenai
bahasa Indoncsia schagat bahasa kedus yang dipelajan di sekolah.
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3.3 Teknik Penditian
Pada bagan lekmbk penclitian ahan diraihan secara nnel mengenal (1) lcknik
pengumpuian data, (2) tekmk penenivan korpus, dan (3) teknik anativis data.

.41 Zeknik Pengumpuian Dals
Uniuk mengumpuiban daia dalam penelitian digunakan lebmb penpumpalan dala
dengan menggunakan sumber nonmanusia ( dokumen ) yang berupe  porckaman,
wawancara, dan dokumen tortubis { tekx rekaman percakapan ). Teknik pengmmpulan data
i digcyuaikan dengan kondisi subyek / informan dan sasaran penclitian.
Penerapan tekntk pengipuelan deta tersebhut dapat diurgikar schagai borikut ioi
1) Perckaman
Faizal boerpendapat  babwas sumber sumber infowmasi  nonmanasia  seperti
nonmannsia yane heupa whkaman ( rocords ) dalam penciiian foaficef secinglaii
diahaikan schab disnggap tak dapat dwejajarkan kesburatzan dan Kermecizmyva dengan
hasil wawancara dan observasi vang ditangani langsung oleh peneliti sebagal * langan
pertama =, Sumber data nemmanusia mempakan suate yang sedab forsediz, dan ponclhiti
tunggal memanizatkannya. Rekaman memupakan sumbeor dats yang stabil dan haranpkali
paga akorat sehagal cerminan silias [ komdim vang sehenamva, s dianalisis sccac
bermiang-ulang dengam tdak mengalami perabahan. Ustel miormasi, konteks rekaman
merzpakan sumber vang culmp kaya, 2 merupokan datn yang secars legml dapat
ihiorima dan tak dapat memberikan reaksi apa pun pada penclin sehaparmana halvya
sumber data vang berupa manusia { 19900E1 3
Pelaksanzan perckaman untuk mendspatkan datz dalam penclifian iy dilzkuken
dengan cara mmemberikan kelelozssan kepada siswa onfuk melakukan perekaman
sl Pasangan { kawan bicara ) teropat, dan topik dalam porcakanan sepenulmya
ditenmkan oleh siswa.

Dwlam hal ind pencliti hawya memberikan rambo-rambu percakapan serla
memyediakan sarana perekaman Pelalsanaan percakapan berlanpsung selama jam
sekolgh di inpkungan sekolah
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Pencrapan tekaik percakapan i didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebaga

berikual:

(1) Kormmmikasi antar siswa di sekolal schari bari menggunskan bahasa ibu behass
Jawa,

(2} Pongganasn bahasa Indoncsia olch sisws hanya untuk berkomunikasi dengan guag;

(3) Pomilitian kawan bicara, lompal, seria opik sccaa bebas memberikan kelciuasaan
percakapan dan mengurangt belakuan;

{4) Bila pelaksanaan porcakapan  diawasi  kreatifitas  berbicara  mempadi  tidak
wajar terhambat;

(5) Untuk lehihh mendekati dats yang borsilial alamish

2} Dokumen { swnbor non imansia §

Sursher dats pon momssia | dokurnen vang, dimakeed dalam penclitian ind adalah
teky percakapan atewa.

Untuk memperoleh data vang berupa whs percakapan ini difakukan dengan
memberikan fugas kepads sisws unfuk melakakan percakapan bebas Pasangan bicara
dipilih oleh piswa dengan batasan maksimal 3 oreng tisp kelompok percakapan, Topk
dan wakiu percakapan tidak dibatasi.

Tugss kepada siswa tersebut disampaikan pada jam pelajaran kesatu. Sclanjotnya
siswa mengmmpuikan tcks percakapan dari percakapan yang welah dilatukan sampai
dengan jam terakhir ( jam kedelapan ). Ini dimaksudkan agar siswa dapat melakuban
percakapan dengan bebas. Sclama berlangsungnya percakapan poneliti berada di luar
lingkungan mereka selvingga lehih lohizsa,

Veks parcakspan vang dijadikan dats peaclitist diambil secara acak dari schouh
joks yang dikuopuikan olh siswa satu kelas. Jumnlah data teks porcakapan dilciiukan
gehanyak 6 teks percakapan dari 46 siswa.

Pengumpntan dats dengan teknik dokumen dilakukan bedmiarkan pertimbangan:
{1} Bahasa komunikasi siswa schari-hari adalah bahasa jawa schinggs tidak mungkin
mendanatiam data percakapan dalam bahasa indoncsia secara slamiah;
{2} Data ini digunakan sebagai mangulas untuk memperkaya deskripsi tentang kontoks.
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Wawuncars ( intervicw ) adalah carn mendupstian kelorsngan dengun latiya
jawab dengan orang yang dimaksud Dalam Kemuy Beser Bahasa ndoncsia discbutian
salgh salu penperfian wawancara adalah tanya jawab peneliti dengan manusis stmber
{1995:1127). Surakhmat mengesmbakan wawancars ( micoviow ) onful  (ujusn
porwchibim discbul inlerview survey yailu mlerview uniuk memsdapaikan dala yang
represcetatil eniuk suste elompok populasi ( 1990:174 ).

Dalam penclitian im digunakan melode wawancara ek berstrukior | Untek
memperoleh data penclitl menpajukan pertanyaan-poertanyaan secara lehib bobas tanpa
terika? oleh yusunam vang 'clzh disiapkan sebelurnya ( Faisal, 1990:62 ).

Wawancars itd dilakukon todhadsp schagian sizws schagsi sampel (scbaglan
siswa kelas 1A dan scbagian kelas IG )

Peappunasn motode wawancan ind didasarkan pada periimbanggan:

(¥} Data yang diperolch dan wawancara m bemsifat mclenskapr data dokumen (feks
pervabapan jan relaman percakapan;

(2 Dhata | keterangen lougsung sehubungean dengan dats  dobumen dan rekamen
porcakapan dapat diporoleh melahn wawancara

Data yang ingin diperoleh dan wawancara mi adalah:

{1} Sciuk kapan sisws memperiich bihusa Tidincsts sebagad bahasa kedua:

{2} Kapan dan dimana sajn stawa menggunakon bahasa Indonesta untuk berkomunikass

(3) Sggauk mana pemabaman slswa mehpenal makne-mskns kias dalam halusa
Indoncsia;

(4) Seberspa pemahaman siswa techadap aktifitas percakapan kbhmsuenys dalsm
menanggsp: wliran kawan bloara;

(5) Balasa apa yvang dpunakan okh sliwa datem berkomunikesi schai-harl diluar

gebriah
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3.3.2 Veknik Penentuan Korpus

fuorpus adalah sebagian data dalam penelitian koalitatil yang dismbil dari kelompok
schagni wakil diri varian yang bersifal bercinl sama dengan kelompok yang diwakilimya
(representatif). Lincoln dan Cuba schagaimana yang dikutip oleh Faisal ( 1990 )
menyebutkun behwa konscp sampling yang sclovan dipogunakan dalam  penclitian
kualilabil adalah * Madmum variabon sampling o document wegue varizlions ihai have
emerged tn adapting W different conditions =,

Karcna in, dolam proses pengumpalan dats leitang topik bile variaii lafonmasi tak
mumcul atan tak ditomakan lagi waka tak perlu lagi mencari mlrmaai /[ sampel bara
Jumish ssmpel / fnformen biss sangs! sedikit | beborapa oraug sefe ), totpi bisa juga
sangat baoyak. Hu sangat besgantung pads (1) penuliban ioforsaen s scudi, dan
(Mxompleksiias / keragaman fenomana yaog distudi ( Tadsal, 19930:57 ).

hompes dadem peneiitien mi diporoleh dorl dats yang dikempuikon  mclalei
penmumpitan data. Data  dale torsehut didapat dari sampel yang ditentukae, yakmi teks

Penclitian ini menelin imphkaior yeng (erdapat dalam percakapan menggunaian
hahass mdomesia stzwa kolas [ sanopal menemukan sepumiah variast nformas,

333 Yelmik Anaiss Dals
Setelah date torkumpul, jangkab sclenjutnya adalal menganalisis data tersebur

Analisis data dalam penclitian i mengpunakan amalisis domain / moal. Dari analisis

ranah dilanjutkan dengan analisis faksonomi kemodian difcruskan dengan  analisis
komponensial, sehagatmana jeais analisis yang diintrodusir ulel Spradley (1aisal, 1990:90),

Analisis domatn/ mnah dipmoaken untuk mencan sejumlah szaab Khususuya ransh
topliketer dola wacsna porcakapa Aualisis ragsh i dipaade doogan stramen
pemandy anabisin domain ( ranah ) iplikator percakapan siswa { terlampir ).
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Dari analigis domain { ranah } dilanjuthan saalisis taksonomi. Analizia faksonomi
dilabukan untuk mengetahui aspek-aspek internal implikaiwr percakapan. Perian ind
merupakan rincian lebin dalam ( deteil ) dael domain atau ranah mplikaier percabapan,
Yang dipandu dengan instrumen permandn anatisis taksonomi sebagaimana terlampir,

Untuk mendapatkan perian  vang luntas  sclanjuinya  ditakukan  analisis
komponensial Pada analisits ini diwraikan  komponen-kemponen yang lcrdapal  pada
implikatur percakapan siswa. [angkah ini dipandu dengan mstrumen pomandu analivsg
komponensial { terlampir ).

3.4 Tnstrumen Penclitian,

Penelitian ini mengpunakan manusia sehagai instrumen ( human instrument § dalam
mengambil korpus dan menpanalisis dafa. Pemakaian mstromen manosia mi didasarkan
pada pertimbangan bahwa cara ini sesuai untuk memahant nilei dar kescluruhan konteks
yang tidak mampu dijsngkau oleh alat lain. Penerapan instrumen i dimaksudkan anuk
mwnporoich data yaug obyektil dan terpercaya.

Instrumen pemands vang digonaikan dalam penclitian i adalah: (1) pemando
analists domain { ranah ) mplikator percakapan siswa, (1) pomando analisis laksonomi
implikalur percakapan, (3) pemandu analisis kompononsial implikatur  percakapan.
Penggunaan ketiga panduan analisia tersebut scsuai dengan anjuran dan yang disarankan
algh Spradley ( Fmsal, 1990 ).

Instriuncn pemandu  analisis domain { ranah § diponakan oniuk  mencmiakan
pambaran / pengertian socara umom dan relatil menyeivruh tentang implikatur dalam
percakapan siswa,

Instrumen pomandu  analisis wksonomi digunakan ontok mengetalnn  strukior
intornal masing — masing domam { ranah ) dengan mengorganisasikan stan monghimpun
glemen - clemen yang beorsamasn dissety domam ( ranah ) Dalam pengortian
instrumcn  pomandu  snalisis taksonomi  digunakan untuk molihat stukior  Ecnmal
imphibalur dalam percakapan siswa.




instromen  pemandn  analisis  komponensial | digenakan orink  mengpdentifikas:
clemen clemen kontras dalam setiap domain ( ranah ) implikatur dalam percakapan siswa,
Diengan demikian akan diperoleh pongertion yang komprehensif, menyehurah, mncy, dan
mendalam mengenai domain terachut,

3.5 Prosedur Penclitian

Penclitian imi dilaksanakan melalei tshapan sebagai berikur (1) menyusun
rancangan penclitian yang mencakup kegiatan {a) menyusnn rancangan, (b) mMonyususn
instromen pemandu, (&) pemantapsn alan rovisi rancahgan herdasarkan saran  dosen
pembimbing, (2) mengumpuikan date dengan metode perckanmum, dolmen (observasi
dokumen ), den wawancars, (3ymemilih dan menganalisiskorpus, (4) menulis lporan
peaclition berdasarkan hasil analisis dan saran dosen pembimbing dalam bentuk karya
ilmiah.




BAB ¥
SIMPULAN DAN BARAN

5.1 Simpuian

Berdasarkan hasil @nalisis data dan pembahasannya mengenal | implikator
percakapan siswa kelas | cawu I SLTP Negeri 1 Ambule tshun 1998 / 1999 dapat

Porcakapan yang dilabukan olch para pescria percakapan ( siswa kelas T ) dapai
berlangsung dengan lancar, Hal ini ditunjang oleh topik dan kentcks percakapan. Topk-
topik  percakapan vang dipilih olch poserta percakapan mebruti hal-hal yang berkaitan /
berkenaan dengan dunia penpalaman mereka

Mengenai implikatur, hanys diketzbmi dalam 4 percakapan dari 12 data percakapan.
Walaupean bahasa ibu yany digunsksn adalah babasa Jawa yang bunyak mengandung
implikatur fetapi implikatur percakapan (idak banyak numca! dalam percakapan bahasa
Indonesia. Ini discbabkan siswa tdzl terbisen berkomunikasi dengan bahasa Indoncsia,
schingga pemahamarmya terhadop makna bahasa terbatas.

IDari konteks percakapan diketahui bahwa pada omunmya siswa kelas 1 SLTP
Megeri 1 Ambulu berkomunikasi dengan menggenakan bahasa Jaws sebagai bahasa ibuo.
Penggumaan bzhanz Indonesia owiuk berkomunikasi hanys terbatas pada komunikasi
dengan guru di sekolah atan di tempat lain. 135l ini dipengaruhi olkch loglongan sekitar
siswa ying etnis jawa dan berbahasa ibe bahasa ibu baik di rumah maupun di sekolah,
Schingga mercka lebih mudah menggunakan bahasa ibu daripada bahasa Indonesia,

Tplikatur - implikatur vang muncu! dalam percakapan umumnya berupa pertanyaan
dan pernyatsan  Kemmmeulan  implikator-implikator  ferschul  berkaitan  erat  dengan
keragnan / kehati-hatian, perbedaan kehizsaan / kesubasn dan kesamaan kesokaan /
kebiasam

5.1 Saran - sarng
implikatur mempakan bentuk penggunzan bahasa vang efision dan clektil’ dalam
komunikasi antara penulur ( pewicara ) dan mitra bulor { milra wicara )
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implikator juga menunjukkan adanva pemakaan yang bk mengenm baliasa komumkas

dan pengorgamsaiian pesan { ide )

Berdayarkan hasil anabisis data, pembshasan, dan kesmmpulannya, maks perlu
disarankan hal-hal schaga benkut:

1) Pordu diuvpayakan poembissaan komunikasi dongan babiasa Indoncsia di hagkungan
sckolah.

2) Porsi aspek ketcrampilan berbicara dalam pembciajaran bahasa indonesia diefiektifian
khususnya percakapan vang borvariaer unfuk menerapkan komunikas: timbal bahik
secara pragmalis

3) Sevogyanya puru bahasa Indonesia sering mengadakan percakapan atau perbincangan
santsi ( tidak resmi ) yang melibatkan miswa di luar jam pelajarsn / di loar PHM.
Kegistan ini sccara lidak langsung akan meningkatkan pemahaman makna bahasa
daiam proses komunikas lsan,

Hal-hal vang disarankan dalam bab akhir laporsn hasil penelitian merupakan aliematil
vang dapat ditempub unfuk meningkatkan penguasazn dan pemahaman babisa indoncsia
untuk berkomumkasi lsan. Tontu sajs altemmaiii-aiternatil’ terselnst acsudah discsuakan
dengan kondisi sekolah ( SLTF Negeni | Ambula ).
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JLampiran 1

MATRIK PENELITIAN
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Lampiran 7

INSTRUMEN PEMANDU
ANALISES DOMAIN / RANAH IMPLIKATUR
PERCAEAPAN SISWA KELAS 1 SLTP NEGERI 1 AMBULU

(K18 DOMAIN / RANAIT DESKRIPSI KORPL'S
!' e ————,
1 ,LR.u;am twpik  yang digunakan  dalami | e erereeeeeea
ipﬁuhp-tnniswx ...........................................
1
|
1 ——
2 | Implikaber vang muncul dalam percakapan | ...,
919Wa
3 | konicks yang monyorial percakapan ziswa
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{.ampiran 3
INSTRUMEN PEMANIIU
ANALISE TAKSONOMI DAN KOMPONENSIAL
Taksonomi masalah :
Ragam Topik Yang Muncul Dalam Percakapan Siswa Kelas |
SLTP Meperi 1 Amibnziu

| NO | TAKSONOMI MASALAH | KOMPONEN MASALAH ‘ DESKRIPST
! \ ' KORPUS
| !
! | Topik ik dalom | (1) Toptk peacakapan dalam : N——
Paicakapan Siswa | teks percakapai ‘
, | {2% Tognk percakapan dalam ‘ AR . E
! ! | rekaman percakapan | !
] ] !
L } a) i .
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fampiran 4

INETRUMEN PEMANDU

ANALISIS TAKSOMNOMI DAN ROMPONENGIAL

Taksonomi masalah :
implikatar - implikator yang Muncul
Dalam Percakapan Siswa Eelas [ Cawu [ SLTP Neger: 1 Ambulu

NG

e

TAKSONOMI MASALAH

Implikater  implikatur yang
miicul dalam  percakapan

Higwa

| KOMPONEN MASALAH
i

terdapat  dalama  teks

percakapan sigwa

(2) Makna implikasi vang
! terdapat dalam rckaman

percakapan siswa

(1) Makna mplikasi yang |

[ —
[ [

DESKRIPSI
KORPUS

e —

11 = a
— e ———




{ampiaan 5
NSTRUMEN PEMANDU
ANALISIS TAESOMNOMI DAN KOMPONENSIAL
Taksonwomi masalah ;
Konteks yang memryertal percakapan
Siswa Kelas I SLTP Negern 1 Ambulo

| ND | TAKSONOMI MASATAH | KOMPONEN n.'lm;ﬁ\.l,AHI‘ DESKRIPSL |
| | _ . ~ KORPUS
TR = |
} 1 |Konteks yang menyeriai . {1} Pencnituan opik - =
percakapan siswa , {2) Simasi peristiwa } - - i
i3 Mibra Wicara :. s A
i(4) Lompai 1' -
{3) Wakne
{6} Bahasa lbo Siswa
1 ; {7} Starus bahasa Indemesia "
-. | hagi siswa | evsemsssansrssanennsrerrans
‘ | (8) Ponggnnaan  BAbAER | .evrevrerismnersineiinens
:_ mdonesia odeh siswa
,. | (9) Lingkungan L [OP———
': RISWA Densinnnn s :
| | |
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Lamphiran 6a

DATA TEKS PERCARAPAN

Teks Percakapan |
Topik - e lapangan bala

Bavu
Adddiva
Boyu
Aditva
Hayu
Aditya
Bavu
Aditya
Bayu
Adiiyn

: “THai, ke lapangan bola yuk !"
U Ada upa, kok, ke lapangan ¥
+ =% a main bola dong”.

- “Siapa saja sth 7"

“Andi, Yono, Tom, Thwan dan yang lainnya sudah menunggu @i sena”™

- “Prulangnya jam berapa nanti 7
: “lurang lebih puloul lima soro”.
M O0ke, ks ikut’

: *Ayo cepal, nanti kita ketinggalan®™,
D EAYOT,

X




Lampiran 66

DATA TERS PERCAEAPAN

Teks Percakapan 2
Topik : Sepak bola

Aghis
Bagnus
Agus
Bagns

Aous

Bapus
Apus
Bagus
A
Bagus
Agus
Fagun
Apns
Dagus

: "o, tadi malam nonton scpak hola 7
:“Ya, kamu mmans, spakan kamu nonion 77
: “Tadak”.

: “Mengapa T

* “Saya ketidluran™

t“Ah, kamn i payan”.

» “Fh, Gus, tad malam periandingsanya mana lawan mana 7"

“BALT meclawan Flocrentina”

: "Gamana Gus, sem nggak 7
= a, jeias soru”

: “Skomya berapa 7

Mg nod unmduk WLT

: “Siapa memasukkannya?™

: “Deckham dan Scholes kama rugi besar tidak noaion”.

vl




Lampiran Oc

e . .
Teks Percakapan 3 , jf,ﬁ B WX PERPUSTAXAAN

DATA TERS PERCARAPAN

Topik : Hola dan cita - cita

La
Novi

Ita

Mo

lta

Nawvi

Tia
hermni

: “Nav, hicars mongonad hoby, apa sih hobivao 77
- ki hobiku sih, mciibaca, mcmbual keraginan langan, dan yang beriubunypan
dengan kesenian. Nah, kalau hobims apa 7
: “Hobsku mga hampar sama dengan hobimu, misainyas membacs totapt ako lebih
suka membaca buku mengenai sejarah”™
“Temyata kamn jenug juna, ya ™
: Ak, tiggak juga sib, ngumong — ngomong hobimn iu bechubungmn dengan cita —
citanga, va "
: “Ada sih, sejak duiv sk beroda — ciia Mg menjadi puy, lerus ingin menjad
Amsrcktar, lalu ingin memads Luia bosar”,
: “Waly, gara - gara hobi bingung jusa va, memilih cita - cita '™
: “Sebonarmya ya, tergeniong orangnya, kaizu kemu punya pendinan fotap, udak
Akan binguag™.
: "“Wah, sckarang ganiian karou vang jesiua”.
: “Udain ya, Kita wirahal dobs, capek mih

AVWLLE




Famipiran G
DATA TERS PERCARAPAN

Teks Percakapan 4
Topik : Bunga

Tka :“Ly, apakah kamu suka bunga 7"

Lily :*“Ya, bunga dapal meiambangkan berbagal macam kehadupan™

fka :“Bunga apa yang kamu suka 7"

Lily : “Bunga vang aku sukai adalah bunga mawar™.

Tka - *Apa sih keistimewaan dari bonga mawar 7

Lily : “Bungs mawar molambangken kehidupan vang cerah dan indsh. Kalaw kamu suka
bunga apa, Ik 7

tha - Ak suka bunga dahlia, karena bunga dalilia melambangkan kasib sayang dan
Persahabatan, Ly, di nemahio ada berbagai macam bungn, diantacanya bunga
daktia dan bunga mawar™,

Lilty :“Di depan rumahku di samping kanan dan kiri juga banyak ditanami berbagai
Macam bunga. Setiap hari aku rajin menyiraminya, apakab ksmu juga

Menymaminya 7"

Tka :“Ya, karena kalau tidak disicam bunga akan layu dan maii™.

Lily - “Kata Pak Guru bunga sangat berguna bagi manusia dan linghungan sekitanrya,
maka dari ity kita harus mfin merawat dan menjaganya”.




Lamgpliran Ge

DATA TEKS PFERCARAPAN

Teks Percakapan 3
Topik : Rekreast

Khowid
Ralhki

Rithki

'.-I Iﬂ:

Rithki

: “Rif. bagaimana kalau hari libur nanti kita pergi bertamasya T
- “Ya ilu ide vang bagus, lapi kemana kila akan perp beriamasya 77
Fhond ;

“Kila bertamasya ke hutan, dan kita mendirikan kemah di sana. Apakah kamy
Scinm T

“Aku sangal setufu dengan pendapaimu ita, tapi lebih haik kita mencari feman
Saja, jika kita jadi bertamasya ke hutan™

“Ragaimana kalau kita mengajak Lia dan lka ™

- “Paikiah aku nanti akan berbicars dengan Lia dan 1ka".

- = Alat - alat apa saja yang periu kita bawa nanti 7°

- = Alat - alat dapur, atat berkemay dan alat - alat lannya™.
Khorid :

“Paiklah Xita besok berkumpul di rumahku®.




Lampiran Gf

DATA TEES PERCARAPAN

Teks Percakapan 6
Topik : Bermain Basket

tko

Eko

Rendra

Fkn

Eko

Reondra

Eko

Rendra :

: “Ron, apa kamu ikut bormain bosket di sckolahan 7°
Rondm :

“Yi, saya memang ihul, bagaimana dengan bamu kenapa (kdak tkol 7

- “Sava kemarin pergi ke Jember bersama Ayah”.

+ “K.alan kamn man, bagatmana kalao kita bermain baskct borsama 77
- “Haiklah, aku nanti menjemputma pukal 1408

Rendra :

“kalan bepity sava sckarang pulang nanti pukmi 14.00, saya menunaenmu”

+ “Oh va, says mau monysmpaikan berita baik buatmu "

“Apa

- “Ini tadi ada informasi dari gur olah raga babwa sizpa saja yang ingm mengikut
lomba basket, harap daftar di Pak Margo™.

“Paikial, saya akan thut™.




[ampiran “a

DATA REKAMAN PERCAKAPAN

P'ercakapan |

e
Fitn
Hem
Fitri
Rem
Fitr1
Heni

Fitri

Fiin

: * Anakah kita nanti jadi latihan basket 77

: *Ya, kita jadi latihan nanti™.

:“Itirnana kila akan latiban dan jam berapa 7
: “Ii sckolahan pada jam 3 sorc”.

+ “Siapa saja vang ikut Yatihan 7"

- “Rista, Tvana, Minik, dan kita berdua™

« “Signa vana akan ikot molatih nanti sore 27

: “Anak kelas IIT".

- S ampai jam berapa kita latihan 77

- “Koira - kira pukul 5 wore kita sedabh pulang”.




Lampiran 7h

DATA REEAMAN PERCARAPAN

Percakapan 2

: “Ning, liberan sckolah kamu man kemana ¥
- “Lava tidak kemans — mana, kalau kamu

: “Saya mau lemasya ke Banyawang™.

: “Aku boleh fhut, nggak 7°

: “Bolch™.

“Kapan T

: “Hari Mingsm pukul 7 pamn”.
' “Ya doh, saya tunggeu ya".
- Bke™,

s 4 111




Lampiran 7c

DATA REKAMAN PERCAK APAN

Percakapan 3

Ivana : “Ris, ayo kita pergi ke perpustakaan, ya 7"

Rista ; “Baiklah".

Ivana ; “Famu panii mau baca buku apa 77

Rista ¢ “kalay akm mau baca bukm tentany kesentan, Kalau kam, 17"

Ivana : “Aku sth lchih suka sejarah, karena banvak pengotahman tenfang masa - masa
lampan”™.

Rists :“Apa sih manfaatnya scring membaca buku di perpustakaan ™

Ivana : “Kita dapat menambah wawasan atan pengetahuan. Selain itu kita menghemat
Ulang jajan™.

Rista : “Betul juga va, memang moembaca buku di perpustakasn lebih meneniukan™.

lvana :“kalau begitu kita sering - serning saja perg ke perpustakaan”™.

Rista : “Baik aku sangal setuju”™

ey




Lampiran 7d

DATA REKAMAN PERCAKAPAN

Percakapan 4

Sodig : “Man, apaksh kamm pernzh tamasya ke Songgoriti 77

Asnan : “Tidak, kalau kamu pomah 77

Sodig : “Pernah s, banya sckak”.

Asnan ; “kamu ke sana bersama siapa 7

Sodig : “Sava ke sana bersama rombongan 517

Asgnan : “Pagammana snasana i sana 77

Sodig - “Suasana di sana amat menycjukkan. MNan, kamu ingin tamasya ke sana, gk 7
Agnan : “Ingin sib, tapikapan *"

Sodiq : *¥a, madah — modahus kelas 11 nanti kita tamasya ko sana’™
Asnan : Yo, mudsh — mudohan sajaiah™

Sodiq : “Nan, sudah bel, kita istrabat dutu, yuk ™

Asnan : “Ayu”,

KRV




Lumpiran 7g

DATA BEEKAMAN PERCAKAPAN

Porcakapan 5

Riki :“Hai Wahyu apa kabar "

Wakhiyu : “Baik™.

Gk “Han Mingpu besok kamu ada acars 77
Wahyu : “Ecim, mungkin tidak".

Riki :“Bagaimans kalan kita jalan — jaten 77
Wahyu : “Ke mana 7"

Riki :*Ke Wam Ulo"

Wahyu @ “IMimana kita bisa bertemu”

Riki - "7 Alan - alun™.

Wahyu : “Jam berapa 7°

Riki - “Bagaimana kalau jam 6 7 masih pagt *

Wahvu ; “Baiklah, sampai ketemo besok”.




Lampiran 71

DATA RERAMAN PERCARAFAN

Percakapan 6

Sodeg

Sudiy

Walvu

Sovhk

: *Yu, matematika ada PR apa nggak 7"
Wakyu :

“Ada, kamu sudah mongerjakan apa boham™.

Y00 va, bolum, kalow kamu Nam T

: *Sudah, dari tad matam seauwdah libat layar emas”,

: “MNam, akn bolch nyotek pekerjaanmu, nggak 7

: "Roleh, kalau salah jangan salahkan saya™

: *Ayo, kits mengerjaken di aini”,

: *Ya, ayn, cepat Nam”.

: “Io masih saya keloarkan bubkunya. Mana, ini buku biologi, ini”
: Mam, cepal Mam, aanti Du Beri keburu datang™

: = lya, ya ini bukunya”.

:=Awve, Yo, cepal dikerjakan®.

: “Nam, mi hasilnya 50 atan 75 7

55",

: “Dan mana MNam, kok bisa begita hastlaya T°

: “Npgak tabho, kalan man nyoick silakal talis”

1 “Dik, ada Bu Ren sembonyikan bukunya”.

: “Kalau nanti ketahuan ako nggak man nanggung resitkonya”,

**Ya, va Nam"”

Al






